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Arabic speaking instruction in Indonesian secondary education is persistently constrained

by teacher-centered pedagogies that generate affective barriers and widen the gap between
learners' theoretical competence and functional oral performance. Project-Based Learning
(PjBL) has been theoretically endorsed as an effective framework for bridging2 this gap, yet

empirical evidence remains fragmented across isolated studies. This study conducted a
Systematic Literature Review (SLR) following the PRISMA 2020 protocol. Ten empirical
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articles published between 2021 and 2025, sourced from DOAJ and Semantic Scholar and
selected via PICOS criteria, were appraised using the Mixed Methods Appraisal Tool (MMAT)
and thematically synthesized hrough MAXQDA software. All ten studies confirmed PjBL's
efficacy in improving Arabic oral proficiency, with quantitative gains including a mean
difference of 37.278 in one experimenta study and proficiency progression from 45.83% to
91.67% in classroom action research. Three primary mechanisms were identified: affective
filter attenuation output-driven noticing, and ZPD-mediated peer scaffolding. Notably, digital
artifact production emerged as a distinct amplifying mechanism, introducing digita/
accountability pressure as a novel theoretical construct. Two systemic barriers - institutional-
managerial rigidity and insufficient teacher pedagogical readiness moderate PjBL's
scalability. These indings provide the first PRISMA-quided thematic synthesis at this research
intersection, offerina evidence-based directives for curriculum designers and policymakers.
Future research should prioritize quantitative meta-analysis to determine aggregate effect
sizes.
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Pengajaran bahasa Arab dalam pendidikan menengah di Indonesia terus-menerus
terhambat oleh pendekatan pedagogis yang berpusat pada guru, yang menimbulkan hambatan
afektif dan memperlebar kesenjangan antara kompetensi teoretis peserta didik dan kemampuan
lisan fungsional mereka. Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) secara teoritis diakui sebagai
kerangka kerja yang efektif untuk menjembatani kesenjangan ini, namun bukti empirisnya
masih tersebar di berbagai studi yang terpisah-pisah. Penelitian ini melakukan Tinjauan
Literatur Sistematis (SLR) dengan mengikuti protokol PRISMA 2020. Sepuluh artikel empiris
yang diterbitkan antara tahun 2021 dan 2025, bersumber dari DOAJ dan Semantic Scholar serta
dipilih melalui kriteria PICOS, dievaluasi menggunakan Alat Penilaian Metode Campuran
(MMAT) dan disintesis secara tematis melalui perangkat lunak MAXQDA. Kesepuluh studi
tersebut mengonfirmasi keefektifan PjBL dalam meningkatkan kemahiran lisan bahasa Arab,
dengan peningkatan kuantitatif termasuk selisih rata-rata sebesar 37,278 dalam satu studi
eksperimental dan peningkatan kemahiran dari 45,83% menjadi 91,67% dalam penelitian
tindakan di kelas. Tiga mekanisme utama telah diidentifikasi: pelemahan filter afektif, kesadaranyang
didorong oleh hasil, dan bimbingan sesama siswa yang dimediasi oleh ZPD. Yang patut diperhatikan,
produksi artefak digital muncul sebagai mekanisme penguat yang berbeda, memperkenalkan tekanan
akuntabilitas sebagai konstruksi teoretis baru. Dua hambatan sistemik—Kkekakuan institusional-
manajerial dan kesiapan pedagogis guru yang tidak memadai—membatasi skalabilitas PjBL. Temuan
ini menyediakan sintesis tematik pertama yang dipandu PRISMA di persimpangan penelitian ini, serta
menawarkan arahan berbasis bukti bagi perancang kurikulum dan pembuat kebijakan. Penelitian di
masa depan sebaiknya memprioritaskan meta-analisis kuantitatif untuk menentukan ukuran efek
agregat.

Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL), Keterampilan Berbicara Bahasa Arab,
Tinjauan Pustaka Sistematis
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